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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efisiensi bank di tiga negara yaitu
Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Digunakan tiga sampel bank dari masing-masing
negara. Pengukuran tingkat efisiensi menggunakan pendekatan intermediasi dalam
menentukan variabel input dan output dari bank. Data Envelopment Analysis
digunakan sebagai metode penelitian serta asumsi Constant Return to Scale (CRS)
mengacu kepada penelitian terdahulu yang digunakan di penelitian ini sebagai
pedoman. Adapun data yang digunakan merupakan data kuartal dari laporan
keuangan tiap bank di masing-masing negara pada periode kuartal 1 tahun 2009
sampai dengan kuartal 2 tahun 2015. Diperoleh hasil bahwa bank di Indonesia
dapat dikatakan bekerja lebih efisien jika dibandingkan dengan negara lainnya.
Akan tetapi, perkembangan efisiensi perbankan di ketiga negara memiliki
perbedaan. Bank-bank di Indonesia cenderung mengalami perkembangan yang
menurun tiap tahunnya jika dibandingkan Malaysia yang mengalami peningkatan.
Sedangkan, bank-bank di Thailand cenderung mengalami peningkatan yang cukup

stabil selama periode penelitian.

Kata Kunci : Bank, Efisiensi, Data Envelopment Analysis.



ABSTRACT

This study aims to measure the efficiency of banks in three countries, namely
Indonesia, Malaysia, and Thailand. Used three sample banks from each country.
Measurement of efficiency level using intermediation approach in determining input
and output variable from bank. Data Envelopment Analysis is used as a research
method and the assumption of Constant Return to Scale (CRS) refers to previous
research used in this study as a guide. The data used is quarterly data from the
financial statements of each bank in each country in the first quarter of 2009 until
the 2nd quarter of 2015. The results obtained that banks in Indonesia can be said to
work more efficiently when compared with other countries. However, the
development of banking efficiency in the three countries has a difference. Banks in
Indonesia tend to experience declining growth each year when compared to
Malaysia which has increased. Meanwhile, banks in Thailand tended to increase
quite steadily during the study period.

Keywords: Bank, Efficiency, Data Envelopment Analysis.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perekonomian suatu negara terbagi menjadi dua sektor yaitu sektor
keuangan dan riil. Di sektor keuangan terdapat lembaga keuangan bank dan non-
bank. Diantara kedua lembaga tersebut, pada umumnya bank memiliki peran yang
signifikan bagi laju perekonomian jika dibandingkan dengan lembaga keuangan
non-bank bagi negara-negara berkembang.

Salah satu contoh besarnya pengaruh yang diberikan oleh bank bagi suatu
negara dapat dilihat melalui krisis keuangan yang terjadi di ASIA pada tahun 1997.
Menurut Liu dan Chen (2012) adanya krisis keuangan di ASIA tahun 1997
memberikan dampak yang signifikan bagi sektor perbankan di negara-negara ASIA
dan berujung kepada kestabilan kondisi ekonomi di negara tersebut. Indonesia,
Malaysia, dan Thailand merupakan 3 negara di Asia Tenggara yang mengalami
dampak paling besar dari krisis keuangan tersebut.

Adanya kejadian seperti krisis keuangan 1997 mengharuskan bank di tiap
negara agar dapat bekerja lebih efisien. Hal ini ditujukan karena bank yang bekerja
lebih efisien diharapkan dapat meredam gejala-gejala shock yang berasal dari luar
maupun dalam negara itu sendiri dengan tujuan menjaga kestabilan perekonomian

negara.

Gambar 1. Peran Bank dalam Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi

Lembaga Keuangan

_ PERTUMBUHAN DAN
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Pasar Modal
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Sumber : Diolah.



Pada gambar 1, dapat dilihat bagaimana lembaga keuangan sebagai
sumber pembiayaan bagi sektor riil menyalurkan dana dan mendorong sektor riil
untuk mencapai pertumbuhan dan pembangunan ekonomi bagi suatu negara.
Seperti yang telah dijelaskan di latarbelakang penelitian ini bahwa bank memiliki
peran penting bagi laju perekonomian negara Indonesia, Malaysia, dan Thailand.
Hal ini karena 50 persen hingga lebih dari lebih dari 50% pembiayaan sektor riil
diketiga negara bersumber dari bank.

Mengacu kepada krisis keuangan 1997, berikut beberapa paparan peran
bank terhadap perekonomian di ketiga negara. Menurut Widiarti, Siregar, Andati
(2015) di Indonesia, bank merupakan sumber pembiayaan utama bagi
perekonomian di Indonesia. Berikut beberapa gambar komposisi sumber
pembiayaan sektor riil di ketiga negara, antara lain:

Gambar 2. Komposisi Aset Lembaga Keuangan Indonesia
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11%
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Sumber : Statistik Perbankan Indoensia (2014).

Pada gambar 2, dapat dilihat lembaga keuangan bank di Indonesia memiliki

peran sebesar 79% dari total pembiayaan bagi sektor riil.



Gambar 3. Komposisi Aset Lembaga Keuangan di Malaysia.
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Sumber : International Monetary Fund (IMF) (2014).

Pada gambar 3, dapat dilihat bahwa 50,6% dari total pembiayaan sektor riil di
Malaysia dimiliki oleh lembaga keuangan bank.

Gambar 4. Komposisi Aset Lembaga Keuangan di Thailand.

Chart 1.2 Total assets of different types of financial institutions as of quarter 3, 2016
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Sumber : Bank of Thailand (2016).

Pada gambar 4, dapat dilihat bahwa 46,6% sumber pembiayaan sek1tor riil di
Thailand bersumber dari bank.

Gambaran umum kondisi perekonomian di ketiga negara pada tahun 1998
dan 2015 dapat dilihat dengan PDB di masing — masing negara. Di Indonesia, PDB
yang dicapai pada tahun 1998 sebesar 94.446 milyar dolar Amerika sedangkan
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pada tahun 2015 Indonesia mencapai PDB sebesar 861.256 milyar dolar Amerika.
Di Malaysia, PDB yang dicapai pada tahun 1998 sebesar 72.168 milyar dolar
Amerika sedangkan pada tahun 2015 PDB yang dicapai Malaysia sebesar 296.283
milyar dolar Amerika. Thailand pada tahun 1998 mencapai PDB sebesar 113.676
milyar dolar Amerika, sedangkan pada tahun 2015 PDB Thailand sebesar 399.235
milyar dolar Amerika.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efisiensi bank di Negara Indonesia,
Malaysia, dan Thailand serta melihat kecenderungan trend yang terjadi terhadap
tingkat efisiensi bank di ketiga negara tersebut.





